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Pendahuluan
LATAR BELAKANG

Pengembangan konsep Integrated Sustainable Waste
Management (ISWM) dilatarbelakangi oleh kebutuhan
untuk mengatasi tantangan yang kompleks dalam
pengelolaan limbah yang berkelanjutan. ISWM
bertujuan untuk mengintegrasikan berbagai aspek
teknis, sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam sistem
pengelolaan limbah. ISWM menekankan pentingnya
partisipasi pemangku kepentingan, pencegahan
limbah, dan pemulihan sumber daya, serta interaksi
dengan sistem lain di tingkat yang berbeda, seperti
kota, lingkungan, dan rumah tangga (van de Klundert
& Anschutz, 2000).

DEFINISI ISWM
WasteuIntegrated Sustainable Waste Management
(ISWM) adalah pendekatan komprehensif untuk
pengelolaan limbah yang mengintegrasikan
berbagai metode dan strategi untuk mencegah,
mengurangi, mendaur ulang, dan mengelola limbah
dengan cara yang paling efektif untuk melindungi
kesehatan manusia dan lingkungan.stainable

Management (ISWM) adalah pendekatan

komprehensif untuk pengelolaan limbah yang

mengintegrasikan berbagai metode dan strategi
untuk

TANTANGAN IMPLEMENTASI ISWM

1. Rendahnya kesadaran dan partisipasi 
masyarakat 

2. Infrastruktur yang kurang memadai
3. Kurangnya koordinasi antar sektor
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana tren penelitian dan kolaborasi global dalam pengembangan konsep
Integrated Sustainable Waste Management (ISWM) berdasarkan analisis bibliometrik?
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Metode Penelitian

Jenis Penilitian
Kuantitatif deskriptif dengan pendekatan analisis bibliometrik

Sumber Data
Scopus (dipilih karena cakupan luas, kredibilitas tinggi, dan indikator bibliometrik
lengkap dan Kompatibilitas dengan VOSviewer dan fitur pencarian canggih
mempermudah analisis dan penyaringan data)
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Metode Penelitian

Tools
1) 1. BiblioMagika® : digunakan untuk pembersihan data, harmonisasi data, mengolah

data, visualisasi data
2) 2. BiblioMagika@split : digunakan untuk pembersihan data, harmonisasi data
3) 3. Open Refine : digunakan untuk pembersihan data, harmonisasi data
4) 4. VOSviewer : digunakan untuk visualisasi data
5) 5. iipmaps : digunakan untuk visualisasi data
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Metode Penelitian
Proses Pengumpulan Data
1. Pencarian data dari database Scopus dengan kueri pencarian sebagai berikut :

TITLE ( "Integrated Sustainable Waste Management" OR "Sustainable Waste
Management" OR "Integrated Waste Management" OR "Sustainable Waste
Strategies" )

2. Melakukan filter pada data dengan kriteria sebagai berikut :
1. - Pencarian Berdasar: Judul Artikel - Jangka Waktu: 2015 - 2024
1. - Bahasa: Semua - Jenis Sumber: Semua
2. - Jenis Dokumen: Semua - Bidang Subyek : Semua

Dari pencarian ini didapatkan sejumlah 465 dokumen
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Metode Penelitian

Proses Analisis Data

1. Melakukkan pembersihan data, harmonisasi data dan mengolah data dari 465
dokumen terpilih menggunakan biblioMagika®, biblioMagika@split dan Open Refine
dari data yang didapat di scopus.

2. Melakukan visualisasi data menggunakan bibliomagika®, iipmaps, VOSviewer
3. Menginterpretasikan hasil dari visualisasi data.
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Hasil
1. Profil Dokumen

Penelitian ini mencakup publikasi dengan tema pengelolaan sampah 

selama periode 10 tahun mulai dari 2015 hingga 2024, dengan total 465 

dokumen yang diterbitkan. Dari jumlah tersebut, 338 dokumen telah 

mendapatkan kutipan. Total kutipan yang diperoleh adalah 6.873, dengan 

rata-rata 14,78 kutipan per dokumen dan 20,33 kutipan untuk dokumen 

yang telah dikutip. Rata-rata kutipan yang diterima per tahun mencapai 

763,67, menunjukkan dampak yang konsisten setiap tahunnya. Jumlah 

penulis yang terlibat dalam publikasi ini adalah 1.745, dengan rata-rata 

kontribusi 3,94 kutipan per penulis dan 3,75 penulis per dokumen. 

Mayoritas dokumen yang diterbitkan adalah artikel dengan presentase 55,70% 

atau sejumlah total 259 dokumen. Kontribusi terbesar berikutnya adalah 

makalah konferensi, yang mencakup 20,22%, atau 94 dokumen. Book Chapter 

menyumbang 12,26% dengan total 57 dokumen, sementara ulasan (review) 

mencakup 6,24% atau sejumlah 29 dokumen. Data ini menunjukkan bahwa 

artikel dan makalah konferensi merupakan bentuk publikasi dominan dalam 

penelitian ini yang mencerminkan fokus utama pada penyampaian temuan 

melalui jurnal dan forum konferensi ilmiah. Jenis dokumen lain, seperti Book 

Chapter, ulasan, editorial,book berkontribusi lebih kecil tetapi tetap memberikan 

nilai tambahan dalam konteks penyebaran informasi penelitian.
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Hasil

Dokumen yang berasal dari jurnal memiliki kontribusi paling tinggi
yang mencakup 65,16% dari total sumber, atau sejumlah 303
dokumen. Sumber terbesar berikutnya adalah Conference
Proceeding, yang menyumbang 18,06% atau sejumlah 84 dokumen.
Selain itu, 11,61% dokumen berasal dari Book yaitu sejumlah 54
dokumen, 4,95% dokumen dari Book Series sejumlah 23 dokumen,
dan 0,22% atau 1 dokumen berasal dari Trade Journal. Data ini
menunjukkan bahwa jurnal adalah sumber utama publikasi,
mencerminkan fokus pada penyebaran temuan melalui media yang
memiliki dampak akademik tinggi. Conference Proceeding juga
memiliki kontribusi signifikan, menunjukkan pentingnya forum diskusi
akademik dalam penelitian ini. Buku dan Book Series memberikan
kontribusi tambahan, meskipun dalam porsi yang kecil, serta yang
terakhir ada Trade Journal yang memberikan tambahan dalam porsi
yang lebih kecil lagi.

Sebagian besar dokumen ditulis dalam bahasa Inggris yang mencakup
98,49% dari total publikasi yaitu sejumlah 458 dokumen. Hal ini menunjukkan
dominasi penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa utama dalam
penelitian internasional. Sebanyak 0,43% dokumen (2 dokumen) masing -
masing ditulis dalam bahasa Mandarin dan Korea sementara bahasa
Jerman, Italia, dan Persia menyumbang 0,22% (1 dokumen). Data ini
mencerminkan bahwa penelitian ini sebagian besar ditujukan untuk audiens
global, dengan dominasi bahasa Inggris sebagai medium komunikasi utama.
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Hasil

Penelitian ini selanjutnya 

mengkategorikan publikasi 

berdasarkan bidang subjek 

sebagaimana dirangkum dalam 

Tabel 6. Pada tabel 6 disajikan 

data yang menunjukkan distribusi 

publikasi berdasarkan bidang 

subjek. Bidang Environmental 

Science (64,09%), Engineering 

(29,46%), dan Energy (26,67%) 

mendominasi jumlah publikasi. 
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Hasil

2. Tren Publikasi 

Penelitian ini menunjukkan tren peningkatan jumlah publikasi

yang signifikan dari tahun ke tahun seperti ditunjukan pada

tabel 7. Pada 2015 dan 2016, jumlah publikasi meningkat

dari 18 dokumen menjadi 24 dokumen. Namun, pada 2017

menuju tahun 2018 menurun dari 28 dokumen yang

dipublikasi menjadi 25 dokumen saja. Setelah itu, tren positif

terus berlanjut hingga mencapai puncaknya pada 2024

dengan jumlah 132 dokumen, yang merupakan 28,39% dari

total publikasi. Sebanyak 1.745 penulis berkontribusi dalam

publikasi penelitian ini selama rentang waktu 2015–2024.

Secara keseluruhan, peningkatan ini mencerminkan

pertumbuhan penelitian yang pesat dengan kontribusi

terbesar terjadi dalam beberapa tahun terakhir yang

menunjukkan fokus yang semakin besar pada topik yang

diteliti sepanjang periode analisis.
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Hasil

3. Publikasi Berdasarkan Peneliti
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Hasil

4. Publikasi Berdasarkan Institusi 
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Hasil

5. Publikasi Berdasarkan Negara

Tabel 10 menunjukan 10 negara teratas yang berkontribusi pada publikasi terkait 

dengan permintaan peramalan. India menempati peringkat pertama dengan 

jumlah publikasi tertinggi sejumlah 298 dan total sitasi sebanyak 3301. Data ini 

menunjukan bahwa India memiliki pengaruh besar pada publikasi terkait dengan 

integrated sustainable waste management. Indonesia dengan total publikasi 

sejumlah 149 dan Italy dengan total publikasi sejumlah 98 menempati posisi kedua 

dan ketiga. United Kingdom memiliki dampak terbesar berdasarkan rata-rata sitasi 

per publikasi dengan nilai 40,10 meskipun jumlah publikasinya hanya 68. Data ini 

mengungkapkan bahwa negara-negara maju telah mengambil posisi terdepan 

dalam penelitian ini dibandingkan dengan negara-negara berkembang. 
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Hasil

Gambar 4 menujukan visualisasi dari hasil analisis co-

authorship untuk mengetahui kolaborasi antar negara 

menggunakan aplikasi VOSviewer yang berfokus pada 

negara dengan jumlah publikasi sebanyak 10 atau lebih 

yang mana perhitunganya dilakukan dengan metode 

fractional counting. India menjadi negara dengan ukuran 

lingkaran terbesar yang menunjukkan jumlah kontribusi dan 

pengaruh yang signifikan dalam penelitian ini. Negara-

negara seperti Indonesia dan Italia juga memiliki peran 

besar, terlihat dari posisi mereka yang strategis dengan 

banyak koneksi ke negara lain. United States, China, 

Malaysia, dan United Kingdom membentuk jaringan yang 

lebih kecil yang mana hal tersebut menunjukkan kolaborasi 

regional yang signifikan, terutama dengan negara-negara 

Asia lainnya. Data ini mencerminkan pola kolaborasi global 

yang dipimpin oleh negara-negara maju, dengan peran 

pendukung dari negara berkembang. 
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Hasil
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Hasil

6. Publikasi Berdasarkan Nama Sumber 

Tabel menunjukkan sumber yang paling aktif dalam 

mempublikasikan penelitian terkait dengan permalan 

permintaan. Sustainability (Switzerland) dengan jumlah 

30 publikasi dan IOP Conference Series: Earth and 

Environmental Science memiliki 17 publikasi. Akan tetapi 

waste management menunjukkan dampak yang jauh 

lebih besar dengan sitasi per publikasi tertinggi sebesar 

102,82 dan total sitasi sebanyak 1131. Journal of Cleaner 

Production dan Waste Management and Research juga 

memiliki kontribusi yang signifikan dengan sitasi per 

publikasi masing-masing 35,33 dan 23,00 yang 

mencerminkan kualitas tinggi pada tiap publikasinya. 

Data ini menggarisbawahi kontribusi yang berbeda dari 

berbagai jurnal dan konferensi dalam memajukan 

penelitian di bidang ini. 
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Hasil

7. Dokumen Paling Sering Disitasi 

Tabel 12 menyajikan dokumen yang palig sering disitasi 

menurut database Scopus. Dokumen dengan judul 

“Waste to energy - key element for sustainable waste 

management” yang ditulis oleh Brunner P.H. dan 

Rechberger H. pada tahun 2015 memiliki sitasi tertinggi 

dengan jumlah 468 sitasi dan rata rata sitasi pertahun 

sejumlah 42,55 sitasi.



19

Hasil

8. Analisis Kata Kunci 
Pada penelitian ini, kata kunci penulis juga dipetakan 

dengan menggunakan aplikasi VOSviewer. Gambar 6 

menunjukan visualisasi jaringan kata kunci penulis. 

Warna, ukuran lingkaran, ukuran font, dan ketebalan garis 

penghubung digunakan untuk menggambarkan hubungan 

antar kata kunci penulis. Berdasarkan analisis kata kunci 

penulis, terdapat 4 kelompok dalam penelitian terkait 

dengan peramalan permintaan. Kelompok pertama diberi 

warna merah, kelompok kedua diberi warna hijau, 

kelompok ketiga diberi warna biru dan kelompok keempat 

diberi warna kuning Gambar 6. Kata kunci Waste 

Management dan Sustainability menjadi poros utama 

dalam penelitian ini, seperti yang terlihat dari gambar

Sustainable waste management dan circular economy 

berada di kelompok kedua menunjukkan koneksi yang 

kuat, mengindikasikan bahwa kata kunci tersebut juga 

sering digunakan dalam penelitian integrated sustainable 

waste management. Secara keseluruhan, gambar ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini fokus pada integrasi 

metode integrasi pengelolaan limbah dan keberlanjutan 

dengan koneksi kuat antar subtopik yang menunjukkan 

tren kolaborasi dan integrasi dalam penelitian.  
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Pembahasan  
Penelitian tentang pengelolaan sampah telah menunjukkan perkembangan yang
signifikan dalam beberapa dekade terakhir, dengan penekanan kuat pada
kebutuhan inovasi dan penerapan pendekatan yang berkelanjutan untuk mengatasi
permasalahan limbah yang kian kompleks. Salah satu tonggak penting adalah
diperkenalkannya konsep Integrated Sustainable Waste Management (ISWM) oleh
Klundert dan Anschutz (2001), yang menyediakan kerangka kerja komprehensif untuk
mengelola sampah di kawasan perkotaan terutama di negara-negara
berpendapatan rendah dan menengah. Konsep ini membagi masalah pengelolaan
sampah ke dalam tiga dimensi penting: pemangku kepentingan yang terlibat
(stakeholder), elemen-elemen teknis dari sistem pengelolaan limbah, serta aspek
penunjang yang mencakup dimensi sosial, lingkungan, dan ekonomi termasuk
kebijakan nasional terkait. ISWM mengedepankan empat prinsip fundamental yaitu
keadilan (equity), efektivitas (effectiveness), efisiensi (efficiency), dan keberlanjutan
(sustainability) sebagai pilar pengelolaan limbah yang holistik.
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Pembahasan  
Dalam pelaksanaannya stakeholder ini ada yang bertugas sebagai koordinator
yang bertanggungjawab untuk seluruh pelaksanaan pengelolaan sampah di semua
lokasi wilayahnya, juga bertugas memberikan sanksi kepada pekerja yang lalai
dalam tugasnya, seperti memberi peringatan, bahkan pemberhentian. Seperti
integrasi pengelolaan sampah berkelanjutan (ISWM) yang ada pada kota Surabaya
Kecamatan Jambangan yang menjadi koordinator yaitu Dinas Lingkungan Hidup
(DLH), di sini Dinas Lingkungan Hidup menjadi koordinator untuk mengawasi ketiga
proses pengolahan sampah yang ada di PDU Jambangan, yaitu TPS3R,
Pengomposan, dan PLTSa. Selain koordinator juga ada pengawas di tempat PDU
Jambangan, pengawas di sini untuk mengawasi dan selalu memperhatikan pekerja
atau petugas yang bekerja di PDU Jambangan.
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Pembahasan  
Selain dari stakeholder ada elemen teknis dari sistem pengelolaan limbah, yaitu
proses pengelolaan limbah sampah dimulai dari kegiatan pengurangan sampah
atau meminimalisir jumlah sampah yang mungkin timbul dari sumber sampah yaitu
rumah tangga. Setelah itu baru dilakukan penanganan seperti pemisahan sampah
sesuai karakteristiknya atau jenisnya. Pemisahan sampah sesuai jenisnya dapat
mempermudah dalam pemanfaatan kembali sampah. Dan ada aspek penunjang
dalam pengimplementasian integrated sustainable waste management, seperti
petugas pengangkut sampah yang setiap hari mengangkut sampah hingga ke
tempat pembuangan sampah, serta ada dukungan dari pemerintah misalnya
seperti menyediakan tempat pusat daur ulang sampah yang difungsikan untuk
mengelola sampah juga untuk memilah sampah yang bisa digunakan kembali dan
dapat bernilai jual.
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Pembahasan  

Seiring perkembangan riset, analisis bibliometrik telah menjadi alat penting untuk
mengidentifikasi tren dan pola penelitian pengelolaan sampah, termasuk kolaborasi
internasional dan munculnya fokus baru pada teknologi inovatif serta kemitraan
strategis antara sektor industri dan akademisi. Studi mutakhir menyoroti berbagai
strategi dalam pengelolaan limbah, seperti pengurangan sampah dari sumbernya,
peningkatan efisiensi sistem daur ulang, dan penerapan teknologi pengolahan
limbah yang ramah lingkungan. Peran aktif komunitas, pemerintah, dan sektor
swasta sangat krusial dalam mendukung keberhasilan implementasi ISWM.
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Pembahasan  
ISWM merupakan pendekatan menyeluruh yang mengintegrasikan berbagai
metode pengelolaan limbah mulai dari pengurangan, pemilahan di sumber,
pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, hingga pembuangan akhir yang tidak
hanya ramah lingkungan tetapi juga ekonomis dan sosial. Pendekatan ini
mengedepankan pemberdayaan masyarakat dan kolaborasi lintas sektor, termasuk
koordinasi lembaga pemerintah, swasta, dan komunitas, guna menciptakan sistem
pengelolaan limbah yang efektif dan adaptif terhadap kondisi lokal. Dari sisi
ekonomi, ISWM fokus pada efisiensi biaya dan pengembangan mekanisme
pendanaan berkelanjutan yang sekaligus membuka peluang bisnis baru, terutama
dalam industri daur ulang, yang berdampak pada penciptaan lapangan kerja dan
pemberdayaan ekonomi lokal.
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Pembahasan  
Namun, berbagai tantangan penting tetap harus dihadapi, dengan meningkatnya
kepadatan penduduk dan pertumbuhan ekonomi, produksi sampah meningkat.
Pengelolaan sampah yang tidak baik dapat menyebabkan bahaya serius bagi
kesehatan manusia dan alam. Pembuangan sampah yang tidak terbatas dan
penanganan sampah yang tidak tepat menyebabkan berbagai masalah, termasuk
pencemaran air, menarik serangga dan hewan pengerat, dan peningkatan banjir
karena saluran drainase atau saluran pembuangan yang tersumbat. Selain itu, hal ini
dapat menyebabkan risiko keselamatan dari kebakaran atau ledakan. Pengelolaan
sampah yang tidak tepat juga melipatgandakan pelepasan gas rumah kaca seperti
metana, karbon dioksida dan sebagainya yang berkontribusi pada peningkatan
toksisitas iklim. Perencanaan dan pelaksanaan program kolektif untuk pengumpulan,
pengangkutan, dan pembuangan sampah dengan kegiatan untuk menghentikan
atau mendaur ulang sampah yang dapat didaur ulang dapat memberantas
kesulitan-kesulitan ini.
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Pembahasan  
Daur ulang hanya dapat dilakukan untuk beberapa barang, yang dalam kondisi
dapat digunakan lagi. Keterbatasan infrastruktur, kurangnya kesadaran dan
partisipasi masyarakat, serta regulasi yang belum memadai dan belum tersosialisasi
dengan baik menjadikan tantangan juga, untuk mengatasi hambatan tersebut,
diperlukan peningkatan kapasitas kelembagaan, edukasi dan sosialisasi publik,
pemberian insentif ekonomi untuk pengelolaan limbah yang berkelanjutan, serta
pengembangan maupun adaptasi teknologi pengolahan limbah yang sesuai
dengan konteks dan kebutuhan lokal. Dengan pendekatan ISWM, pengelolaan
limbah tidak hanya menjadi lebih efisien dan ramah lingkungan, tetapi juga mampu
berkontribusi secara signifikan terhadap pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs), meningkatkan kualitas hidup masyarakat, serta mengurangi
tekanan dan dampak negatif terhadap lingkungan secara komprehensif dan
berkelanjutan.
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Pembahasan  
Penelitian ini telah dilakukan dengan pengklasteran tema riset tentang integrated
sustainable waste management dari metadata 465 publikasi ilmiah dengan 55,07 %
berasal dari artikel. Data yang diambil yang terindeks Scopus dari tahun 2015-2024.
Topik topik riset yang dominan diantaranya tentang waste management dengan
fokus pada pengelolaan secara berkelanjutan dan terintegrasi. Riset ini masih
terbatas dengan memanfaatkan pengambilan metadata dari scopus serta
menggunakan Bibliomagika dan Open Refine untuk pengelompokan dan
harmonisasi data, serta VOSViewer untuk membuat visualisasi pemetaan dan
pengklasteran topik-topik. Riset berikutnya dapat menggunakan basis data lainnya
seperti web of science dan sciencedirect dan lain sebagainya. Penambahan kata
kunci baru untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih banyak sehingga lebih
komprehensif dapat dilakukan pada penelitian berikutnya.
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Pembahasan  
Riset Keberlanjutan (ISWM) juga bisa dilakukan dengan adanya korelasi antara
manajemen operasional, manajemen sumber daya manusia, manajemen
keuangan, dan manajemen pemasaran. Dari segi manajemen operasional, ISWM
menunjukkan betapa pentingnya memiliki sistem pengelolaan sampah yang teratur
dari pengumpulan, pemilahan, pengangkutan, hingga daur ulang, supaya lebih
efisien dan baik untuk lingkungan. Adapun proses operasional dalam mendaur ulang
sampah dimulai dari sosialisasi dan edukasi untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman, kemudian membentuk tim pengelola untuk mengorganisir kegiatan.
Setelah itu, melakukan pemilahan sampah baik organik dan anorganik, yang
kemudian dikumpulkan. Sampah organik diolah menjadi kompos atau eco-enzyme,
sedangkan anorganik dijual atau diolah menjadi produk bernilai guna. Hasil daur
ulang dapat memberikan manfaat ekonomi, sementara keberlangsungan program
dijaga melalui monitoring dan evaluasi.
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Pembahasan  
Ini perlu dukungan teknologi dan prosedur kerja yang jelas supaya operasionalnya
bisa berjalan dengan baik. Dalam manajemen sumber daya manusia, keberhasilan
ISWM sangat bergantung pada kualitas serta keterlibatan pekerja, masyarakat,
bahkan pemerintahan yang mampu mendorong inovasi, meningkatkan efektivitas,
dan memperluas partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Di sisi
manajemen keuangan, keberlanjutan riset ISWM menuntut perencanaan anggaran
yang matang karena investasi awal seperti pembangunan infrastruktur dan teknologi
membutuhkan biaya besar. Namun, pengelolaan limbah yang berkelanjutan justru
dapat menekan biaya jangka panjang dan membuka peluang pendapatan dari
hasil daur ulang, dan membuka pekerjaan baru. Sementara itu, manajemen
pemasaran berperan dalam membangun citra positif dan meningkatkan kesadaran
publik tentang pentingnya ISWM.
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Pembahasan  

Strategi pemasaran yang tepat dapat mendorong partisipasi masyarakat serta
meningkatkan nilai tambah produk daur ulang di pasar. Dengan demikian,
pemasaran tidak hanya sekadar promosi, tetapi juga bagian dari edukasi publik dan
strategi keberlanjutan.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa negara berkembang seperti India di Tahun 2015-
2024 merupakan negara dengan total publikasi terbanyak. Dan penelitian ini
berbeda dengan penelitian lain dengan pengambilan data menggunakan basis
data di Scopus pada Tahun 2015-2024.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bisa digunakan sebagai patokan unruk melihat tren penelitian IWSM di
Tahun 2015-2024. Untuk epnelitian IWSM ke depan bisa mengutip penelitian dari
negara maju karena negara maju memiliki peran besar dalam penelitian terkait
IWSM dikarenakan publikasinya telah banyak dikutip.
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